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Di tengah kota Palu, sebuah nama tetap bergema di kalangan pengaji, santri, dan masyarakat yang merindukan akar spiritualnya: Habib 

Idrus bin Salim Al Jufri, yang akrab dipanggil Guru Tua. Sosoknya tak sekadar ulama lokal; ia pendiri lembaga pendidikan dan jaringan sosial 

yang selama beberapa generasi membentuk kehidupan keagamaan di Sulawesi Tengah dan kawasan timur Indonesia. Artikel ini mencoba 

merajut fragmen-fragmen jejaknya: dari aktivitas pengajaran, peran sosial, hingga bagaimana memelihara warisan visualnya yang kini 

tersebar, kadang tanpa metadata yang memadai di media cetak dan jejaring sosial. 



Cerita tentang Habib Idrus tak bisa dilepaskan dari konteks mobilitas ulama Nusantara dan Hadrami. Pada akhir abad ke-19 dan sepanjang 

abad ke-20, hubungan intelektual dan kultural antarwilayah Islam dari Hadramaut hingga kepulauan Indonesia memfasilitasi munculnya 

figur-figur yang menggabungkan tradisi tekstual dengan praktik lokal. Di nusantara timur, di mana akses pendidikan modern lambat 

berkembang, lembaga-lembaga berbasis pesantren atau majelis ilmu menjadi pusat pengembangan pemahaman agama sekaligus jaringan 

sosial. Di sinilah peran Al-Khairaat menjadi penting: sebagai institusi yang menyalurkan ilmu, jaringan sosial, dan solidaritas. 

Al-Khairaat, sebagaimana tradisi institusi keagamaan di banyak daerah, bukan sekadar tempat menghafal kitab. Ia menjadi ruang di mana 

kurikulum klasik (kitab kuning: tafsir, hadis, fiqh) bertemu dengan kebutuhan kontekstual masyarakat, literasi, administrasi lokal, hingga 

bimbingan etika sosial. Peran Habib Idrus sebagai pendiri menunjukkan model kepemimpinan yang menggabungkan kharismatik personal 

dan metoda pedagogik yang ketat: pembelajaran intensif, pengawasan guru terhadap perkembangan santri, dan pembentukan komunitas 

belajar yang saling menopang. Ini menjelaskan mengapa banyak alumni Al-Khairaat kemudian menjadi pengajar, pengelola pesantren, 

atau tokoh masyarakat di berbagai daerah wilayah Indonesia. 

Peran seorang ulama tradisional seperti Guru Tua seringkali melampaui ranah spiritual. Ia menjadi mediator konflik, penasihat politik lokal, 

dan penggerak solidaritas sosial, mengorganisir bantuan saat bencana, mengelola wakaf, atau menjadi rujukan moral ketika masyarakat 

menghadapi dilema. Dalam tradisi Al-Khairaat, peran itu tampak jelas: lembaga tidak hanya mengajarkan doa dan tafsir, tetapi juga 

membangun jejaring yang merespons kebutuhan keseharian masyarakat. Peran ini memberi legitimasi sosial yang berkelanjutan pada 

figur Habib Idrus, menjadikannya tokoh yang dihormati lintas generasi. 

Perlu diakui bahwa banyak bahan sejarah Nusantara termasuk foto dan dokumen tersimpan di luar negeri karena tradisi pengumpulan 

kolonial dan perpindahan koleksi. Ini menuntut pendekatan reflektif: siapa yang mengoleksi, siapa yang memegang hak cipta, dan 

bagaimana akses diatur? Untuk memastikan kedaulatan sejarah lokal, upaya repatriasi narasi dan digital sharing menjadi penting: katalog 

bersama, pameran bersama institusi lokal dan luar negeri, hingga kerja sama penelitian lintas institusi. 

Warisan pendidikan yang dibangun oleh Guru Tua dapat dilihat dari kesinambungan lembaga, adanya generasi pengajar baru, buku-buku 

yang dipelajari turun-temurun, hingga metode pengajaran yang dimodifikasi sesuai kebutuhan. Jaringan alumni Al-Khairaat berfungsi 

sebagai simpul bagi difusi ilmu dan pembentukan kepemimpinan daerah, mendorong keterlibatan alumni dalam pendidikan, sosial, 

bahkan politik. Kisah Habib Idrus bin Salim Al Jufri adalah kisah tentang belajar, menyalurkan ilmu, dan mengikat komunitas melalui praktik 

keagamaan dan sosial. Menjaga warisan itu bukan hanya soal mempertahankan nama, melainkan menyusun kembali arsip, gambar, dan 

cerita agar generasi baru mendapat akses pada sumber-sumber asli. Di saat foto-foto lama muncul dalam feed media sosial tanpa konteks, 



tugas historis kita adalah memberi mereka kata-kata yang tepat, metadata yang sahih agar setiap gambar kembali menjadi saksi yang 

bercerita dengan akurat. (Anugerah Perdana) 


